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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul “Lasem: Sejarah, Lanskap, 

dan Morfologi Kota Pesisir” ini dapat hadir sebagai salah satu 

kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang arsitektur, kota pusaka, dan heritage tourism. 

Buku ini tidak hanya menjadi dokumentasi ilmiah mengenai Lasem 

sebagai kota pesisir bersejarah, tetapi juga menjadi bentuk 

kepedulian terhadap pentingnya pelestarian identitas budaya dan 

warisan kota di tengah arus perkembangan zaman. 

Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada Ibu Mutia 

selaku penulis, yang selama ini dikenal sebagai dosen yang aktif dan 

produktif dalam menghasilkan karya ilmiah maupun buku akademik. 

Konsistensi beliau dalam menulis menunjukkan dedikasi yang luar 

biasa terhadap pengembangan keilmuan, khususnya pada kajian 

morfologi kota, warisan budaya, dan pariwisata heritage. Kehadiran 

buku ini menjadi bukti nyata bahwa tradisi akademik tidak hanya 

diwujudkan melalui pengajaran dan penelitian, tetapi juga melalui 

karya tulis yang memberikan manfaat luas bagi masyarakat dan 

dunia pendidikan. 

Buku ini merupakan bagian pertama dari sebuah trilogi yang 

membahas Lasem dari berbagai perspektif keilmuan. Tentu hal ini 

menjadi sesuatu yang sangat menarik dan patut diapresiasi, karena 

pembahasan mengenai Lasem sebagai kota pusaka memang 



iv 
 

memiliki kekayaan sejarah, budaya, dan lanskap yang sangat luas 

untuk terus dikaji. Oleh karena itu, kami menantikan hadirnya dua 

buku lanjutan berikutnya sebagai kesinambungan gagasan dan 

kontribusi akademik yang lebih mendalam. 

Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, peneliti, pemerintah daerah, 

maupun masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap 

pelestarian kota bersejarah dan pengembangan kawasan heritage di 

Indonesia. Semoga karya ini juga mampu menginspirasi lahirnya 

penelitian dan tulisan-tulisan baru mengenai kota pusaka dan budaya 

pesisir Nusantara. 

Akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada penulis atas 

terbitnya buku ini. Semoga karya ini memberikan manfaat yang luas 

dan menjadi amal ilmu yang terus mengalir bagi dunia pendidikan 

dan masyarakat. 

 

Semarang, 2026 

Dekan Fakultas Teknik  

Universitas Pandanaran 

 

 

Ir. Adi Sasmito, M.T. 
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